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ABSTRACT 

This study aims to examine the impact of using bilingual learning videos based on 
the Inshot application on students' High Order Thinking Skills (HOTS) and decision-
making abilities. The background of this study is based on the low level of higher-
order thinking and decision-making skills among students, as well as the need for 
innovative learning media that are appropriate to the context of Islamic institutions. 
The study used a quantitative method with a quasi-experimental design, involving 
two classes (control and experimental) with a total of 44 students. The research 
instrument was a validated and reliable essay test (Cronbach's Alpha = 0.970). Data 
analysis was conducted using MANOVA to test two dependent variables 
simultaneously. The results showed that bilingual learning videos based on Inshot 
had a significant effect on improving students' HOTS and decision-making abilities. 
These findings support the use of simple technology designed contextually as an 
alternative learning media that is effective and relevant to the characteristics of 
institutions. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penggunaan video pembelajaran 
bilingual berbasis aplikasi Inshot terhadap High Order Thinking Skill (HOTS) dan 
kemampuan pengambilan keputusan mahasiswa. Latar belakang penelitian ini 
didasari oleh rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pengambilan 
keputusan di kalangan mahasiswa, serta perlunya inovasi media pembelajaran 
yang sesuai dengan konteks institusi Islam. Penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain quasi-experimental, melibatkan dua kelas (kontrol dan 
eksperimen) dengan total 44 mahasiswa. Instrumen penelitian berupa tes uraian 
yang telah tervalidasi dan reliabel (Cronbach’s Alpha = 0,970). Analisis data 
dilakukan menggunakan MANOVA untuk menguji dua variabel dependen secara 
simultan. Hasil menunjukkan bahwa video pembelajaran bilingual berbasis Inshot 
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan HOTS dan kemampuan 
pengambilan keputusan mahasiswa. Temuan ini mendukung pemanfaatan 
teknologi sederhana yang dirancang secara kontekstual sebagai alternatif media 
pembelajaran yang efektif dan relevan dengan karakteristik institusi. 
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Kata Kunci: video pembelajaran, bilingual, Inshot, HOTS, pengambilan keputusan, 
MANOVA 
 
A. Pendahuluan  

High Order Thinking Skill 

merupakan kemampuan berpikir pada 

tingkat yang lebih tinggi daripada 

menghafal. Kemampuan ini lebih 

mengarah pada proses berpikir 

kompleks dalam menguraikan, 

menganalisis, representasi, membuat 

kesimpulan, dan membangun 

hubungan dengan melibatkan 

aktivitas mental yang ditentukan 

berdasarkan Taksonomi Bloom 

(Warti, 2019). HOTS juga mencakup 

kemampuan penalaran kritis dan 

reflektif yang penting dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan 

kompleks secara mandiri (Ennis, 

2021). Tidak hanya keterampilan 

tersebut, kemampuan pengambilan 

keputusan juga merupakan 

kompetensi penting bagi peserta didik 

untuk menghadapi tantangan 

akademis dan kehidupan sehari-hari 

secara efektif. Karena pengambilan 

keputusan adalah proses 

membuat/menentukan langkah 

terbaik berdasarkan analisis dan 

evaluasi (Suryanto, 2022). Namun, 

banyak peserta didik masih kesulitan 

dalam mengembangkan dua 

keterampilan tersebut (Lee & Kim, 

2022). Kesulitan ini tidak hanya 

berdampak pada lemahnya 

penyelesaian masalah tetapi juga 

pada rendahnya kemampuan 

mengevaluasi pilihan dan mengambil 

keputusan secara logis (Smith & 

Bensley, 2023). Akibat keterampilan 

yang rendah, peserta didik kerap 

menghadapi hambatan dalam 

pencapaian akademik dan 

pengambilan keputusan yang efektif 

dalam konteks kehidupan nyata 

(Martinez & Zhao, 2020; Wang et al., 

2023). Berdasarkan hasil penyelidikan 

PISA 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat ke-

64 dari 72 negara dalam hal berpikir 

kritis dan kreatif (Abraham et al., 

2021).  

Metode pengajaran tradisional 

sering kali gagal menumbuhkan High 

Order Thinking Skill, pengambilan 

keputusan, atau melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam proses 

pembelajaran (Susantini et al., 2022). 

Pendekatan ceramah yang masih 

umum diterapkan belum mampu 

memberikan ruang eksplorasi dan 

refleksi yang cukup (Johnson & Lee, 

2024). Selain itu, pendidik sering kali 

mengalami kesulitan dalam 
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menjelaskan konsep matematika yang 

kompleks dan mempertahankan 

motivasi peserta didik (Ahmed & 

Mikail, 2022). Keterbatasan ini 

menekankan perlunya pendekatan 

pengajaran yang inovatif dan relevan 

secara kontekstual (Li et al., 2024). 

Metode pembelajaran dengan 

menggunakan berbagai media seperti 

e-learning dan MIT APP Inventor juga 

sudah dilakukan namun belum 

berhasil dalam menumbuhkan High 

Order Thinking Skill dan pengambilan 

keputusan (Netriwati, wawancara 

pribadi, 5 Juli 2024). Banyak media 

digital tersebut hanya menekankan 

penyampaian materi satu arah dan 

kurang memberi kesempatan pada 

mahasiswa untuk berlatih mengambil 

keputusan (Chan, 2021). Sebagai 

alternatif, pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran 

bilingual yang menggabungkan 

bahasa Indonesia dan bahasa Arab 

dipilih sebagai inovasi yang sesuai 

dengan ciri khas instansi Islam. 

Penggunaan bahasa Arab dalam 

instansi Islam memperkuat nilai-nilai 

keagamaan dan membantu 

internalisasi karakter melalui 

pembelajaran berbasis agama (Azra, 

2012). Video bilingual juga dinilai 

mampu menyajikan konteks belajar 

yang lebih kaya secara kognitif dan 

bahasa (Nguyen & Tran, 2024). 

Meskipun banyak penelitian 

tentang integrasi teknologi dalam High 

Order Thinking Skill seperti video 

pembelajaran, namun keunikan pada 

penelitian ini terdapat pada 

penggunakan bahasa yang 

disesuaikan dengan ciri khas instansi, 

yaitu bahasa Arab dan pemanfaatan 

teknologi yang sederhana namun 

efektif untuk mendukung 

pembelajaran yang berfokus pada 

High Order Thinking Skill dan 

kemampuan pengambilan keputusan, 

yang sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan modern. Teknologi 

sederhana yang digunakan adalah 

aplikasi Inshot, yang melalui fitur-

fiturnya mampu memfasilitasi 

pembuatan video pembelajaran 

bilingual yang menarik dan interaktif 

(S. Patel & Singh, 2023b; Rezi & 

Mudinilllah, 2022). 

Aplikasi Inshot selama ini lebih 

dikenal sebagai alat penyunting video 

yang populer di kalangan pengguna 

media sosial, namun belum banyak 

dimanfaatkan secara strategis dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam 

pengembangan media pembelajaran 

formal (Rudiamon et al., 2022). 

Meskipun kemudahan 
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penggunaannya dan fitur-fiturnya 

yang cukup lengkap menjadikannya 

potensial untuk keperluan edukatif, 

sejauh ini belum ditemukan banyak 

penelitian yang secara eksplisit 

mengkaji pemanfaatan Inshot sebagai 

alat bantu pedagogis dalam 

menciptakan video pembelajaran 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

desain instruksional. Video 

pembelajaran saat ini masih pasif dan 

belum mendukung pengembangan 

High Order Thinking Skill maupun 

kemampuan pengambilan keputusan 

(Roberts, 2022). Selama 

pembelajaran sudah berbagai media 

yang digunakan, diantaranya e-

learning dan MIT APP Inventor, 

namun melalui media tersebut 

mahasiswa belum mampu mengambil 

keputusan dalam soal berbasis 

masalah nyata (Netriwati, wawancara 

pribadi, 5 Juli 2024). 

Oleh karena itu, penelitian ini 

berkontribusi dalam mengembangkan 

video pembelajaran bilingual berbasis 

aplikasi Inshot yang dirancang secara 

terstruktur dan kontekstual untuk 

mendukung High Order Thinking Skill 

serta pengambilan keputusan 

mahasiswa dalam pembelajaran 

matematika bilingual. Dengan 

memadukan elemen audio-visual 

yang menarik dan penggunaan 

bahasa yang sesuai dengan 

karakteristik institusi, media ini 

menjadi alternatif pembelajaran yang 

edukatif, inovatif, dan mudah diakses. 

Pengembangan ini juga sejalan 

dengan pandangan Mayer (2021) 

yang menekankan pentingnya 

keselarasan antara desain media dan 

karakteristik peserta didik dalam 

konteks pembelajaran digital abad ke-

21(O’Brien & Fadel, 2021; Richard E., 

2009). 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

quasi-experimental design 

(eksperimen semu), yaitu bentuk 

desain eksperimen yang memiliki 

variabel kontrol tetapi tidak dapat 

digunakan sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen (Gray & Kinnear, 2023; 

Komara et al., 2022). Dua kelas (A dan 

B) dipilih sebagai sampel penelitian. 

Kelas A sebagai kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional dan kelas 

B sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan video pembelajaran 

bilingual berbasis Inshot. Peserta 

adalah mahasiswa semester genap 
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Program Studi Pendidikan 

Matematika di UIN Raden Intan 

Lampung tahun ajaran 2024/2025, 

berjumlah 44 orang yang dipilih 

secara purposive  (R. Patel & 

Mendoza, 2021). Instrumen utama 

berupa tes uraian untuk mengukur 

HOTS dan pengambilan keputusan. 

Instrumen menunjukkan reliabilitas 

tinggi (Cronbach’s Alpha = 0,970), 

konsisten dengan rekomendasi 

reliabilitas minimal 0,85 pada 

instrumen domain spesifik 

(Edelsbrunner et al., 2024). Validitas 

instrumen diuji melalui analisis faktor 

konfirmatori, sesuai pedoman terkini 

dalam evaluasi instrumen pendidikan 

(Guo et al., 2024). Intervensi berupa 

video bilingual Inshot dilakukan 

selama tujuh pertemuan, pendekatan 

ini sejalan dengan penelitian 

efektifitas media interaktif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif 

tingkat tinggi (S. Patel & Singh, 2023). 

Tes dilakukan sebelum dan sesudah 

perlakuan (pre-post design), yang 

menurut studi quasi-eksperimental 

modern membantu meningkatkan 

validitas internal meski tanpa acak 

penuh (Dinardo, 2024). Data diolah 

menggunakan IBM SPSS Statistics 

terbaru, sementara pilihan MANOVA 

dipilih karena mampu menangani dua 

variabel dependen simultan dan 

memperhitungkan korelasi antar 

variabel (Imbens & Lemieux, 2021). 

MANOVA juga sesuai dengan praktik 

terbaik dalam desain eksperimen 

pendidikan untuk menguji efek 

bersama dari intervensi (Chan, 2022). 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Uji normalitas yang digunakan 

adalah uji normal multivariat dengan 

menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal. Data 

berdistribusi normal multivarial apabila 

scatter-plot ini cenderung membentuk 

garis lurus dan lebih dari 50% dari 

jarak Mahalanobis kurang atau sama 

dengan nilai qi. Berdasarkan data 

hasil High Order Thinking Skill dan 

kemampuan pengambilan keputusan 

pada mahasiswa diperoleh grafik 

sebagai berikut. 
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Gambar 1. Grafik Hasil Normalitas 
Multivariat 

Berdasarkan gambar 1, dapat 

diperoleh informasi bahwa data hasil 

High Order Thinking Skill dan 

kemampuan pengambilan keputusan 

pada mahasiswa berdistribusi normal 

multivariat karena scatter-plot 

cenderung membentuk garis lurus. 

Selain itu, hasil ujinormalitas 

multivariat juga dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Multivariat 

 
Mahalan

obis 
Distance 

Qi 

Mahalan
obis 

Distance 

Pearson 
Correlat
ion 

1 0,9
71 

Sig. (2-
tailed)  0,0

00 
N 44 44 

Qi 

Pearson 
Correlat
ion 

0,971 1 

Sig. (2-
tailed) 0,000  

N 44 44 
 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,971 
menunjukkan koefisien yang sangat 
tinggi dimana besarnya koefisien 
korelasi antara -1 sampai dengan 1. 
Nilai signifikasi 0,000 yang artinya 
signifikasi < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa korelasi yang 
signifikan pada data tersebut. 
Kemudian dilakukan uji homogenitas 
Box,s M dengan menggunakan 

bantuan IBM SPSS Statistics untuk 
mengetahui bahwa varians-kovarians 
pada populasi yang homogen atau 
tidak. Hasil uji homogenitas pada data 
hasil High Order Thinking Skill dan 
kemampuan pengambilan keputusan 
pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Box’s M 5,869 
F 1,855 

Df1 3 
varian 444257,973 
Sig. 0,135 

 

Pada tabel 2 dapat dilihat 
bahwa nilai Box’s M sebesar 5,869 
dengan nilai signifikasi sebesar 0,135, 
dimana taraf signifikasi 𝛼 = 0,05, 
maka diperoleh 0,135 > 0,05 
menunjukkan bahwa High Order 
Thinking Skill dan kemampuan 
pengambilan keputusan memiliki 
matriks varian-kovarians yang 
homogen. Setelah mengetahui bahwa 
data berdistribusi normal dan 
multivariat berasal dari populasi yang 
sama atau homogen maka langkah 
selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis menggunakan uji MANOVA 
(Multivariate Analysis of Variance). Uji 
MANOVA dilakukan dengan bantuan 
IBM SPSS Statistics untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan dari rata-rata High 
Order Thinking Skill dan kemampuan 
pengambilan keputusan secara 
bersama-sama pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
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Tabel 3. Hasil Uji MANOVA 

Multivariate Test 
Effect Sig. 

Pillai’s Trace 0,000 
Wilks’ Lambda 0,000 
Hotelling’s Trace 0,000 
Roy’s Largest Root 0,000 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil 
analisis pada baris Wilks’ Lambda 
diperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,000 dengan taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 
yang berarti terdapat dampak video 
pembelajaran bilingual berbasis 
Inshot High Order Thinking Skill dan 
pengambilan keputusan. Selanjutnya 
dilakukan uji pengaruh antar 
subjek/variabel (Tests of Between-
Subject Effect) yang dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Antar Subjek 

 Variable Sig. 
Video 

Pembelajara
n Bilingual 
berbasis 
Inshot 

High Order 
Thinking 
Skill 

0,00
0 

Pengambila
n Keputusan 

0,00
0 

 

Berdasarkan tabel dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 

a. Nilai signifikasi dalam High 
Order Thinking Skill adalah 
sebesar 0,000 dengan taraf 
signifikasi 𝛼 = 0,05 yang berarti 
0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
dampak video pembelajaran 
bilingual berbasis Inshot 

terhadpat High Order Thinking 
Skill. 

b. Nilai signifikasi dalam 
kemampuan pengambilan 
keputusan adalah sebesar 
0,000 dengan taraf signifikasi 
𝛼 = 0,05 yang berarti 0,000 < 
0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
dampak video pembelajaran 
bilingual berbasis Inshot 
terhadpat kemampuan 
pengambilan keputusan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

video pembelajaran bilingual berbasis 

Inshot bukan hanya layak, tetapi juga 

efektif secara statistik dalam 

meningkatkan dua kemampuan 

penting mahasiswa, yaitu High Order 

Thinking Skill dan pengambilan 

keputusan. Dampak ini kemungkinan 

berasal dari kombinasi visual-auditori 

dan keberadaan dua bahasa 

(Indonesia dan Arab) yang 

memperkaya konteks serta 

merangsang aktivasi kognitif yang 

lebih tinggi. Hasil ini konsisten dengan 

teori multimedia Mayer (2009) dan 

mendukung efektivitas desain media 

berbasis konteks islami. 

 
D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan video 

pembelajaran bilingual berbasis 

aplikasi Inshot secara signifikan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

132 
 

berdampak positif terhadap 

peningkatan High Order Thinking Skill 

(HOTS) dan kemampuan 

pengambilan keputusan mahasiswa. 

Berdasarkan hasil analisis MANOVA, 

intervensi berupa video yang 

menggunakan dua bahasa, Indonesia 

dan Arab tidak hanya efektif secara 

statistik, tetapi juga relevan secara 

kontekstual dengan karakteristik 

institusi Islam tempat penelitian 

dilakukan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa media 

pembelajaran sederhana seperti 

Inshot, jika dirancang secara 

terstruktur dan kontekstual, dapat 

menjadi alternatif yang kuat untuk 

mendukung pengembangan 

keterampilan kognitif tingkat tinggi. 

Penggunaan kombinasi audio-visual 

dan unsur kebahasaan yang sesuai 

terbukti mampu merangsang aktivitas 

mental mahasiswa dalam memahami 

konsep serta mengambil keputusan 

secara lebih matang. Dengan 

demikian, video pembelajaran 

bilingual berbasis Inshot layak 

dipertimbangkan sebagai bagian dari 

inovasi pembelajaran di era digital, 

terutama untuk pendidikan yang 

mengusung nilai-nilai religius dan 

karakter. 
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